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ANALISIS ZONA POTENSI PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN 
KECAMATAN DUKUHSETI KABUPATEN PATI 
 
Abstrak 
Sumberdaya perikanan dan kelautan yang dimiliki Indonesia menjadi hasil yang besar 
karena merupakan negara maritime,negara yang memiliki luas laut lebih besar 
daripada luas daratan. Potensi perikanan yang besar belum dapat dimanfaatkan secara 
maksimal dan merata.Pemanfaatan penangkapan ikan kebanyakan masih berat di 
nelayan dengan peralatan yang memadai modal yang banyak. Kabupaten  Pati 
merupakan kabupaten yang memiliki potensi perikanan tinggi,penangkapan yang ada 
di Kecamatan Dukuhseti   dilakukan oleh nelayan kategori sedang masih terbilang 
sederhana dan hanya mengandalakan pengalaman. Remote Sensing dapat 
dimanfaatkan untuk membantu penentuan lokasi penangkapan yang lebih tepat dan 
bersifat murah. Penelitian ini mengunakan metode pengolahan citra satelit Aqua 
Modis produk klorofil –a dan suhu permukaan laut. Penggunaan parameter 
oseanografi ini dinilai dapat menunjukan tempat habitat ikan hidup secara baik. 
Pengolahan zona potensi perikanan dapat digunakan membantu nelayan dalam 
penentuan titik tangkap sehingga dapat memperkecil resiko kerugian. 
Kata Kunci : ZPPI, citra satelit, klorofil,suhu permukaan laut 
Abstract 
Fishery and marine resources owned by Indonesia are a big result because it is a 
maritime country, a country that has a sea area larger than the land area. The large 
potential of fisheries has not been fully and evenly exploited. The use of fishing is 
mostly still heavy for fishermen with adequate equipment and lots of capital. Pati 
Regency is a district that has high fishery potential. The fishing in Dukuhseti District 
is carried out by moderate category fishermen and only relies on experience. Remote 
Sensing can be used to help determine fishing locations that are more precise and 
inexpensive. This study uses the Aqua Modis satellite image processing method of 
chlorophyll-a products and sea surface temperature. The use of oceanographic 
parameters is considered to be able to show where fish habitats live properly. 
Processing of fisheries potential zones can be used to assist fishermen in determining 
catching points so as to minimize the risk of loss. 
Keywords: ZPPI, satellite image, chlorophyll, sea surface temperature 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara maritim dengan wilayah laut yang lebih luas daratan 
yang lebih sempit daripada luas lautan dengan perbandingan hampir dua pertiganya 




berupa laut. Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki kelebihan dalam 
sumberdaya ikan tangkap yang melimpah. Berdasarkan hasil dari data dan informasi 
besarnya sumberdaya perikanan laut 6,6 juta ton/tahun dengann perkiraan sebesar 4,5 
juta ton/ tahun terdapat di perairan zona ekonomi ekslusif negara Indonesia 
(Murrachman 2006).   
Kabupaten Pati  memiliki garis pantai 60 km yang memanjang dari Kecamatan 
Batangan sampai Dukuhseti. Tahun 2017, Kabupaten Pati menghasilkan 26.734 ton 
produk perikanan dengan nilai produksi sampai Rp 324,1 miliar setahun. Kecamatan 
Dukuhseti merupakan kecamatan diwilayah Kabupaten Pati utara yang berbatasan 
langsung dengan Laut Utara Jawa. Terdapat TPI (Tempat Pelelangan Ikan) yang 
menjadi pusat jual beli hasil perikanan tangkap yang ada diperairan Kabupaten Pati. 
Komoditas nelayan yang ada di Kecamatan Dukuhseti merupakan nelayan dengan 
kapal kecil hingga kapal menengah dengan waktu tangkap harian dan jumlah hasil 
tangkap menengah kebawah. Teknologi penangkapan yang digunakan nelayan dapat 
dibilang masih tradisional. Sehingga eksploitasi sumber daya ikan di Kecamatan 
Dukuhseti masih terbilang kecil hingga menengah. 
Pola tangkap nelayan dengan penangkapan skala kecil yang masih berbeda beda 
dan masih banyak nelayan hanya mengandalkan pengalaman dan kebiasaan dalam 
menangkap ikan tanpa didukung dengan data-data teliti mengenai lokasi yang ideal 
untuk penangkapan ikan. Padahal sebenarnya teknologi penginderaan jauh bisa di 
manfaatkan oleh nelayan agar penangkapannya lebih optimal. 
Perlu adanya penelitian guna membantu nelayan di Kecamatan Dukuhseti 
Kabupaten Pati dalam mengembangkan sumberdaya di sektor perikanan dengan 
memprediksi daerah potensi penangkapan ikan.. Mengunakan data penginderaan jauh 
untuk mengamati keberadaan ikan dengan parameter oseanografi terutama suhu 
permukaan laut dan klorofil –a .Berdasarkan urairan diatas penulis melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Zona Potensi Penangkpaan Ikan di perairan 
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati”. 





Penelitian ini mengunakan metode interpretasi citra dan survei. Mengunakan 2 jenis 
yaitu data primer dan sekunder. Metode Purposive Sampling digunakan untuk 
memperoleh data primer melalui survei. Data sekunder diperoleh dari website 
penyedia citra dan instansi pemerintah. 
    2.1 Metode Pengambilan Sampel 
Sampel yang dimaksud disini adalah nelayan yang berada di perairan 
Kecamatan Dukuhseti  Kabupaten Pati. Penentuan lokasi sampel menggunakan 
Metode Purposive Sampling yang ditentukan berdasarkan tujuan untuk 
menentukan nilai akurasi ketepatan dari model yang dibuat berdasarkan jumlah 
nelayan yang melakukan tangkapan didalam model zona potensi penangkapan 
ikan. 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan data 
primer dan sekunder,keduanya mempunyai peranan menentukan dalam setiap 
analisis permasalahan dalam penelitian ini. Citra aqua modis level 3 produk 
suhu permukaan laut,warna  laut diunduh secara gratis melalui alamat 
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/ dalam format NC. Data primer berupa data 
titik sebaran tangkap nelayan diambil dengan cara sampel dilapangan. 
Pertimbangan pengambilan data sekunder berupa citra pada penelitian ini 
berdasarkan pada kualitas data citra. Citra yang dijadikan sampel merupakan 
citra dengan tingkat tutupan awan minim dan dianggap dapat mewakili populasi 
data.  
2.2.1 Teknik Pengolahan Data 
  a. Pemroyeksikan Citra 
Citra hasil unduhan belum diproyeksikan kedalam sistem koordinat 
tertentu. Data disimpan secara kasar dalam urutan dimana mereka 




dikumpulkan. Sehingga diperlukan proses pemroyeksikan kembali atau 
reprojecting. 
b. Proses Esktaksi Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-a 
Proses ekstrasi citra dilakukan dengan mengunakan perangkat lunak 
ERMAPPER pengolahan diawali dengan memasukan file citra produk warna 
laut yang sudah diproyeksikan dalam format GeoTIFF ,kemudian dilakukan 
ekstraksi untuk klorofil-a dari 0,2 mg/m
3
 – 2 mg/m
3





C  sesuai acuan yang dipakai. Proses ekstrasi dilakukan dengan 
memasukan persamaan sebagai berikut 
if (INPUT1 > variable1) and (INPUT1 < variable2) then INPUT1 else null  
Keterangan :  
INPUT1     = band 1 pada citra TERRA MODIS. 
Variabel 1  = Batas nilai minimum  
Variabel 2 = Batas nilai maksimum  
2.2.2Metode Analisis Data 
Setelah didapatkan rata rata klorofil-a  & suhu permukaan laut,model 
zona potensi penangkapan ikan dan data hasil tangkapan dianalisis 
mengunakan analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif tersebut 
dilaksanakan dengan mengumpulkan data titik tangkap nelayan sebagai 
langkah awal dilanjutkan dengan menyusun menjelaskan menganalisis dan 
kemudian menyajikannya (Gomez,1995) . 
 





Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Distribusi Suhu Permukaan Laut dan Klorofil  
Penelitian ini dilakukan selama 7 hari, melihat hasil sebaran suhu permukaan 
laut dan klorofil-a yang diambil dari citra aqua modis pada akusisi tanggal 7 Juli 2020 
sampai 13 Juli 2020 terdapat 2 tanggal akusisi yang tidak dapat menampilkan 
informasi suhu permukaan laut dan klorofil-a disekitar laut Kecamatan Dukuhseti, 
yaitu pada tanggal 9 Juli 2020 dan 11 Juli 2020.   





Sebaran klorofil-a pada tanggal 7 Juli 2020 terekam berada di barat laut 
Kecamatan Dukuhseti  serta di bagian laut perairan Kabupaten Jepara dengan nilai 
terendah 0,2 mg/m
3
 nilai tertinggi 3,7 mg/m
3
. Suhu permukaan laut terekam hampir 
diseluruh laut Kecamatan Dukuhseti  dengan suhu terendah 27,95
 o










Peningkatan dan penurunan klorofil –a dan suhu permukaan laut yang bersifat 
dinamis. Adanya peningkatan konsentrasi klorofil –a dan kenaikan suhu permukaan 
air laut  disebabkan karena kondisi perairan  yang bersifat dinamis dengan banyak 
faktor yang mempengaruhi.





3.2 Model Zona Potensi Penangkapan Ikan  
Hasil overlay data citra harian Modis Aqua untuk pengolahan zona potensi 
penangkapan ikan dengan sebaran titik tangkap nelayan di Gambar 4.5. Citra yang 
digunakan merupakan citra dengan level 3 produk suhu permukaan laut dan klorofil-
a. Mengunakan data dari tanggal 7 juli 2020 hingga 13 juli 2020 untuk menghasilkan 
zona potensi panangkapan ikan secara time series dengan klasifikasi optimum 









C suhu permukaan laut. Wilayah yang memiliki 2 kriteria 
optimum tersebut akan menjadi zona potensi penangkapan ikan.  
 
 





Gambar 4. (A),(B),(C) ,(D), (E) Sebaran zona potensi penangkapan ikan  
Sumber: Penulis, 2020 
 Melihat hasil model peta zona potensi penangkapan ikan terjadi 
perbedaan luas dan lokasi dari zona,pada tanggal 7 juli 2020 hanya Sebagian kecil 
wilayah laut yang ada di kecmatan dukuhseti memiliki zona potensi penangkapan 
ikan. Peningkatan zona potensi penangkapan ikan naik mulai dari tanggal 8 juli 2020 
– 12 juli 2020 berada di laut kecamatan dukuhseti dan laut utara kabupaten pati dan 
kabupaten rembang. 
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517466 9296367 0,3 29,9 12 
Tidak 
Sumber : Penulis,2020 
 
 
Gambar 5. Diagram Akurasi Model Zona Potensi Penangkapan Ikan 
 
Terdapat 5 lokasi tangkap nelayan yang masuk dalam model zona potensi 
penangkapan ikan dilihat dari Tabel 1. Melihat dari kondisi konsentrasi klorofil –a 
dan suhu permukaan laut serta hasil tangkapan nelayan memiliki keterkaitan dan hasil 
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yang didapat dapat dnilai lebih besar daripada nelayan yang menangkap tidak 
didalam zona potensi penangkapan ikan, sebaran pola tangkap nelayan dan zona 
potensi penangkapan ikan dapat dilihat pada Gambar 5. Melihat Gambar 4 
merupakan nilai akurasi dari zona potensi penangkapan ikan yang sudah 
dibuat,berdasarkan jumlah hasil tangkap nelayan yang lebih tinggi dengan masuk 
zona dan tidak masuk zona didapatkan 4 dari 5 menunjukan hasil lebih tinggi atau 
dengan presentase 80 % . 
4. PENUTUP 
Kandungan klorofil–a yang terdeteksi pada sampel lokasi tangkap nelayan mengalami 
kenaikan dari 0,3 – 1,8 mg/m
2
 sedangkan suhu permukaan laut selama 7 hari 
memiliki rata rata 29
o
 C – 30
o
 C. Faktor tutupan awan pada saat perekaman citra 
mempengaruhi ketersediaan data yang dihasilkan pada disetiap wilayah.  
Melihat hasil pengolahan sebaran klorofil–a dan suhu permukaan laut di 
lokasi penelitian terjadi pergerakan sebaran keduanya. Sebaran suhu permukaan laut 
dan klorofil–a di daerah penelitian merata dapat di identifikasi peningkatannya. 
Melihat peta serta grafik sebaran suhu permukaan laut dan klorofil–a, menunjukan 
tingkat kandungan klorofil–a meningkat ketika suhu permukaan laut mengalami 
kenaikan. Kenaikan terjadi pada titik tangkap tanggal 8 Juli 2020 sampai 13 Juli 
2020. Kenaikan tertinggi nilai klorofil–a pada lokasi tangkap nelayan b tanggal 10 
Juli 2020 dengan nilai 1,8 mg/m
3 
dan suhu permukaan laut tertinggi pada lokasi 
tangkap nelayan b tanggal 12 Juli 2020 dengan nilai 30 
o
C. Nilai Terendah klorofil–a 
pada titik tangkap nelayan yaitu 0,3 mg/m
3
 sedangkan nilai terendah untuk suhu 
permukaan laut pada titik tangkap nelayan yaitu 29 
o
C. 









C yang merupakan 
nilai tersebut memwakili ekosistem yang   baik   untuk   ikan   dapat   hidup 
(Muntheet et al. 2018). Konsentrasi klorofil-a diatas 0.2mg/m
3
 mengindikasikan 




keberadaan  plankton yang cukup untuk kelangsungan hidup ikan (Zainuddin    et    
al. 2007). 
Sebaran pengolahan model zona potensi penangkapan ikan mengikuti 
ketersediaan data klorofil–a dan suhu permukaan laut. Klorofil –a dan suhu 
permukaan laut yang mengalami pergerakan menjadikan zona potensi penangkapan 
ikan juga mengalami pergerakan. Selain faktor oseanografis terdapat faktor tututpan 
awan dan beberapa distorsi yang mengakibatkan tidak tersedianya data dalam 
pengolahan model zona potensi penangkapan ikan. 
Melihat hasil  data lapangan dengan pengolahan zona potensi penangkapan 
ikan terlihat perbedaan jumlah tangkapan nelayan yang masuk dalam zona potensi 
penangkapan ikan dilihat dari Tabel 4.1 menunjukan 5 titik tangkap nelayan masuk 
melakukan penangkapan didalam zona potensi penangkapan ikan dan 3 dari 5 lokasi 
tersebut menunjukan jumlah hasil tangkapan yang lebih besar daripada jumlah 
tangkapan dilokasi lain yang tidak masuk zona potensi penangkapan ikan pada hari 
yang sama dengan nilai akurasi 80% zona mewakili hasil tinggi daripada nelayan 
yang tidak melakukan pada dalam zona 
Pemanfaatan zona potensi penangkapan ikan dapat menjadi salah satu 
pendukung pemanfaatan sumberdaya perikanan yang ada untuk mendapatkan hasil 
yang lebih optimal perlunya peran dari berbagai pihak seperti dinas terkait serta daya 
dukung nelayan, dengan pemanfaatan model zona potensi penangkapan ikan dapat 
juga memberikan kepastian kepada nelayan dalam melangkukan tangkapan sehingga 
meminimalisir kerugian. Perlunya data data oseanografi yang lain untuk dapat 
meningkatkan akurasi dari zona potensi penangkapan ikan. 
4.1 Kesimpulan 
1. Faktor perairan yang bersifat dinamis dengan banyak dinamika sangat 
mempengaruhi letak sebaran zona potensi penangkapan ikan,selain itu faktor 




kualitas data citra seperti adanya distorsi,tutupan awan menjadi salah satu 
faktor kendala dalam penentuan zona potensi penangkapan ikan. 
2. Perbedaan jumlah tangkapan nelayan yang masuk dalam zona potensi 
penangkapan ikan menunjukan hasil yang lebih tinggi dari lokasi lain dihari 
yang sama, dengan akurasi 80%. 
3. Pemanfaatan zona potensi penangkapan ikan dapat menjadi salah satu 
pendukung pemanfaatan sumberdaya perikanan yang ada untuk mendapatkan 
hasil yang lebih optimal dan meminimalkan kerugian nelayan. 
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